BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengorganisasian

Perencanaan ; )
. Adanya mekanisme rotasi dan penataan ulang
» Pengaturan Teknis Pelaksanaan ! R
SDM pada tahun 2025, yang dipengaruhi oleh
» Penyusunan Anggaran
dua faktor:

-+ Pembaruan Kontrak Pengajar i .
» Masa jabatan Kepala Seksi PPSB TBY telah

mencapai batas lima tahun

» Pembagian tugas kerja bersifat dinamis dan
fleksibel, sehingga membuka peluang bagi SDM
untuk memperoleh kenaikan jabatan

¢

Pelaporan ' Pengarahan/Pelaksanaan
- Pendokumentasian seluruh « Pelaksanaan program melibatkan koordinasi
kegiatan sebagai evaluasi terhadap seluruh SDM dalam struktur organisasi seksi PPSB

pencapaian program. TBY. Pelaksanaan tersebut meliputi:

» Pendaftaran peserta didik dengan menerapkan
kriteria pendaftaran bagi masing-masing cabang
seni.

> Pembelajaran yang difokuskan pada
pemahaman konsep dasar dan pelatihan teknik.

>  Pembelajaran  bersifat  aplikatif — melalui
pendalaman karakter, pembagian peran, dan
penyelarasan teknik yang telah di pelajari.

» Uji Kompetensi sebagai bentuk presentasi
capaian belajar, sekaligus menjadi dasar evaluasi
bagi penyelenggara dalam menilai kesesuaian
program.

Gambar 4. 1. Skema Alur Pelaksanaan Program AFC TBY Tahun 2025
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2025.

Pelaksanaan program AFC TBY di Taman Budaya Yogyakarta
menunjukkan penerapan fungsi manajemen yang sistematis sebagai
landasan utama keberlangsungan program. Sejalan dengan tujuan program
untuk menyediakan ruang edukasi yang mengintregasikan proses belajar
dan bermain secara menyenangkan, pelaksanaan AFC TBY
menitikberatkan pada pengalaman belajar bersifat interaktif dengan
melibatkan interaksi aktif antara pengajar dan peserta didik. Melalui
tahapan fungsi manajemen PODR yang meliputi planning, organizing,
directing/actuating, dan reporting, AFC TBY berhasil menciptakan
program melalui pendidikan nonformal seni yang inklusif dan
berkelanjutan.

Struktur organisasi yang terstruktur dan bersifat fleksibel
memungkinkan 4FC TBY untuk memanfaatkan SDM secara optimal dan

mendukung koordinasi antar divisi secara efisien. Selain itu, penetapan
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pembagian tugas pada para pengajar berdasarkan kompetensi masing-
masing merupakan langkah strategis yang Dbertujuan untuk
mengoptimalkan potensi individu dalam menunjang kelancaran
pelaksanaan program. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
penyampaian materi pembelajaran, namun juga memperkuat koordinasi
antar pengajar sehingga kegiatan dapat dilaksanakan secara efisien.
Fleksibilitas dalam struktur organisasi yang dikombinasikan dengan
pembagian tugas yang sesuai dengan kompetensi para pengajar
memungkinkan AFC TBY untuk tetap responsif terhadap perubahan
kebutuhan peserta dan kondisi lapangan. Selain itu, mekanisme ini
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang kondusif, dimana setiap
pengajar dapat mengembangkan kemampuan profesionalnya sekaligus
memastikan kualitas interaksi belajar yang optimal bagi peserta didik

dalam sebuah ruang pendidikan nonformal seni.

Perumusan Strategi

3 Pembaruan kebijakan sebagai respons
meningkatnya jumlah  pendaftar dan upaya
peningkatan mutu kualitas program

\

Penerapan Strategi

+ Tindakan nyata untuk mencapai tujuan yang
dengan menerapkan kebijakan baru dan melibatkan
koordinasi seluruh SDM yang terlibat

Evaluasi Strategi

+ Pembaruan strategi dengan permasalahan
bersifat ringan yang diimplementasikan secara
langsung dan peninjauan kembali permasalahan
bersifat kompleks yang diimplementasikan pada
periode program selanjutnya

Gambar 4. 2. Manajemen Strategi Pada AFC TBY Tahun 2025
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2025.

Dalam merespons dinamika secara internal maupun eksternal, AFC
TBY mengadopsi pendekatan manajemen strategi yang responsif melalui
pembaruan kebijakan pada tahun 2025. Berlandaskan pada analisis SWOT,

AFC TBY memformulasikan dan mengaplikasikan serangkaian inisiatif
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strategis yang menjawab tantangan sekaligus memanfaatkan peluang dari

lingkungan internal maupun eksternal. Penerapan tiga tahapan strategi

mampu menciptakan pendidikan nonformal seni yang adaptif, responsif,

fleksibel terhadap kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, AFC TBY

terbukti mampu melaksanakan program yang tidak hanya memperkuat

pemahaman seni dan kreativitas bagi peserta didik, namun juga

meningkatkan pembentukan karakter akan jiwa yang merdeka dalam

mengekspresikan diri.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa

a.

Mahasiswa dapat berpartisipasi aktif secara langsung dalam pelaksaan
program AFC TBY untuk memperluas wawasan mengenai pengelolaan
kegiatan seni dalam ruang pendidikan nonformal.

Mahasiswa disarankan untuk mempelajari dan menganalisis penerapan
manajemen strategi pada program pendidikan nonformal seni sebagai
pengembangan kompetensi dalam manajemen seni.

Penting bagi mahasiswa untuk memahami relevansi antara perubahan
kebijakan dan mekanisme pelaksanaan program, guna memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai tantangan dan upaya yang
relevan pada pengelolaan pendidikan seni.

Mahasiswa disarankan untuk mengembangkan kemampuan analisis
dan perumusan strategi melalui solusi atas permasalahan yang muncul

dalam pengelolaan kegiatan seni di masa mendatang.

2. Bagi AFC TBY

a.

Institusi disarankan untuk menjadikan temuan pada penelitian ini
sebagai acuan dalam menyusun strategi, terutama dalam pelaksanaan
pelaporan yang membutuhkan perancangan buku arsip sebagai salah
satu sarana dokumentasi jangka panjang yang dapat diakses kembali,
sebagai refleksi yang berguna bagi penyelenggara maupun peserta
didik.

Lembaga sebaiknya memanfaatkan temuan dari penelitian ini sebagai

instrumen evaluasi mengenai efektivitas pelaksanaan program,
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sehingga dapat mengidentifikasi aspek-aspek dalam program AFC TBY
memerlukan penguatan.

Temuan penelitian mengenai dampak penerapan manajemen strategi di
bidang seni dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk

keberlanjutan program di masa mendatang

3. Bagi Masyarakat

a.

Masyarakat diharapkan dapat memahami peran pendidikan nonformal
seni sebagai sarana edukasi yang efektif bagi anak-anak, sehingga dapat
mendukung pengembangan kreativitas dan kemampuan anak-anak
melalui kegiatan seni.

Masyarakat diharapkan untuk mendorong partisipasi aktif pada anak-
anak dalam kegiatan seni, guna memastikan pelestarian budaya dan
penguatan identitas lokal tetap terjaga

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam mengelola

kegiatan seni secara terstruktur dan berkelanjutan.
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